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KUISIONER SEBELUM UJI COBA 

 

 

INFORMED CONSENT 

 

Selamat pagi/ siang/ sore/malam. 

 Saya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul, yang 

saat ini sedang mengadakan sebuah penelitian. Penelitian ini mengenai dukungan 

sosial dan penerimaan diri dalam rangka memenuhi persyaratan untuk penyelesaian 

pendidikan Sarjana Psikologi. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka saya memohon kesediaan dan bantuan Bapak / Ibu untuk 

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dalam kuisoner ini. 

 Berikut ini saya akan memberikan beberapa pertanyaan kepada Bapak/ Ibu 

dan meminta kesedian Bapak/ Ibu untuk menjawab dengan JUJUR DAN PALING 

SESUAI dengan keadaan diri Bapak/ Ibu. Semua jawaban adalah BENAR jika 

memang menggambarkan keadaan Bapak/ Ibu.  

Data dan jawaban yang Bapak/ Ibu berikan DIJAMIN 

KERAHASIAANNYA dan hanya akan digunakan demi kepentiangan penelitian 

ini saja. Dimohon setelah selesai menjawab PERIKSA KEMBALI 

KELENGKAPAN JAWABAN BAPAK/ IBU, jangan sampai ada pertanyaan 

yang terlewati. Untuk memudahkan Bapak/ Ibu dalam menjawab, bacalah terlebih 

dahulu petunjuk pengisian yang diberikan. 

 Apabila ada hal-hal yang ingin disampaikan berkaitan dengan penelitain ini, 

Bapak/ Ibu dapat menghuungan saya di nomor 08568841949 atau dapat melalui 

email: juliusandrilestariono@gmail.com. Atas segala kesediaan dan partisipasi 

Bapak/ Ibu dalam membantu saya untuk melengkapi kuisoner ini, saya 

mengucapkan terima kasih.        

        Hormat Peneliti, 

                   Andri Lestariono 

Lembar Partisipasi 

 Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, saya terpilih sebagai pertisipan 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, saya memahami apa yang diharapkan dan 

menyataan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Jakarta, …………………………2019 

 

 

 

 

(tanda tangan dan inisial)  

mailto:juliusandrilestariono@gmail.com
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PETUNJUK PENGERJAAN 

 

 Pada kuesioner ini terdapat 2 bagian dimana saudara/i diminta untuk 

mengisi secara lengkap setiap pernyataan pada bagian tersebut. Berikut adalah 

petunjuk pengisian kuesioner: 

Baca dengan seksama dan pahami terlebih dahulu setiap pernyataan yang ada, 

sebelum saudara/i menentukan pilihan yang paling sesuai dengan diri saudara/i. 

Sejumlah pernyataan dan setiap pernyataan terdiri dari empat pilihan yang paling 

sesuai dengan diri anda. Pilihlah respon jawaban: 

SS : Jika saudara/i “Sangat Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

S : Jika saudara/i “Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

TS : Jika saudara/i “Tidak Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

STS : Jika saudara/i “Sangat Tidak Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

 

Pilihlah salah satu dari empat pilihan yang tersedia, dan berilah tanda ( X ) pada 

pilihan yang sesuai dengan karakter saudara/i, tanpa dipengaruhi siapapun 

Pilihan manapun yang saudara/i berikan adalah benar adanya. 

Periksalah kembali, untuk memastikan semua penyataan telah selesai terisi. 

 

Berikut contoh cara pengisian kuesioner: 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya rutin sarapan sebelum berangkat 

kerja. 

 
X 
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Kuisioner Bagian 1 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 

Keluarga sering menanyakan perkembangan 

yang dialami oleh anak saya ketika sudah anak 

saya diterapi. 

    

2 
Guru tidak pernah memberitahukan tugas dari 

sekolah yang harus dilaksanakan di rumah. 

    

3 
Terapis tidak pernah memberikan program terapi 

untuk dilakukan di rumah. 

    

4 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita sering menanyakan perkembangan 

yang dialami oleh anak saya ketika anak saya 

diterapi. 

    

5 
Saya dapat berkeluh kesah kepada keluarga 

tentang perkembangan anak saya.  

    

6 
Terapis selalu menginformasikan perkembangan 

yang dialami oleh anak di sekolah. 

    

7 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita tidak pernah menanyakan 

perkembangan yang dialami oleh anak di 

sekolah. 

    

8 
Orang lain tidak peduli akan keberadaan anak 

saya. 

    

9 
Guru selalu mengingatkan tugas dari sekolah 

yang harus dilaksanakan di rumah. 

    

10 
Keluarga tidak peduli akan perkembangan anak 

saya. 

    

11 

Keluarga memberikan nasehat yang membangun 

kepada saya dalam mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

12 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita ikut bahagia akan perkembangan 

anak saya. 

    

13 

Keluarga tidak pernah menanyakan 

perkembangan yang dialami oleh anak di 

sekolah. 

    

14 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita mendukung setiap terapi yang 

dijalani anak saya. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

15 
Keluarga tidak mencarikan informasi terkait 

jenis terapi yang cocok untuk anak tunagrahita. 

    

16 
Guru mau mendengarkan keluh kesah saya akan 

anak saya yang tunagrahita. 

    

17 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita memberikan informasi mengenai 

cara mengajarkan kemandirian untuk anak 

tunagrahita. 

    

18 
Guru memuji saya dalam mendidik anak saya 

yang tunagrahita. 

    

19 

Keberhasilan yang dialami oleh anak dari sesama 

orang tua yang memiliki anak tunagrahita 

membuat saya pesimis terhadap kemajuan anak 

saya. 

    

20 
Keluarga menyalahkan saya akan perkembangan 

terapi anak saya. 

    

21 
Terapis memandang rendah kemampuan saya 

dalam mendidik anak saya yang tunagrahita. 

    

22 
Keluarga tidak mau terlibat dalam proses terapi 

anak saya. 

    

23 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita membantu saya mendampingi anak 

saya ketika saya berhalangan hadir di sekolah. 

    

24 
Keluarga mau menerapkan program terapi di 

rumah. 

    

25 

Orang lain tidak pernah memberikan informasi 

terkait tempat terapi yang cocok untuk anak 

tunagrahita. 

    

26 
Keluarga berusaha mencarikan informasi tentang 

penanganan anak tunagrahita. 

    

27 

Terapis mau membantu menjaga anak saya 

ketika saya terlambat untuk menjemput anak 

saya. 

    

28 
Saya kesulitan mendapatkan bantuan keuangan 

dari keluarga. 

    

29 
Orang lain menyarankan saya untuk 

menyekolahkan anak saya di SLB. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

30 
Keluarga tidak mau membantu menjaga anak 

saya ketika saya sedang sakit. 

    

31 
Terapis bersedia membantu meminjamkan alat 

terapi untuk anak saya. 

    

32 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita hanya fokus pada anak dan dirinya 

sendiri. 

    

33 

Saya memiliki kesulitan dalam meminjam uang 

untuk biaya terapi anak saya kepada sesama 

orang tua yang memiliki anak tunagrahita. 

    

34 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita  membiarkan anak saya ketika saya 

telat menjemputnya dari sekolah. 

    

35 
Keluarga membantu mengantar saya ke tempat 

terapi anak saya. 

    

36 

keluarga mengajak saya untuk ikut bergabung 

dalam komunitas orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita 

    

37 
Orang lain menolak untuk memberikan pinjaman 

dana terapi. 

    

38 

keluraga melarang saya bergabung dengan 

komunitas orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita 

    

39 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita membantu dalam mencarikan 

peralatan kegiatan sekolah. 

    

40 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita tidak mengajak saya untuk 

bergabung dalam kegiatan pengembangan bakat 

anak saya. 

    

41 
Guru menganjurkan saya untuk ikut bergabung 

dengan komite sekolah  

    

42 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita tidak mau berbagi informasi tentang 

cara menangani anak tunagrahita yang sedang 

tantrum. 

    

43 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita mengajak saya untuk bergabung 

dalam kegiataan pengembangan bakat anak saya 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

44 
Keluarga memberikan bantuan biaya terapi anak 

saya. 

    

45 
Terapis membiarkan anak saya ketika saya telat 

menjemput anak saya di tempat terapi. 

    

46 
Guru tidak mengajak saya untuk bergabung 

dalam kegiatan di sekolah 

    

47 
Pasangan saya mendukung saya untuk 

menyekolahkan anak saya. 

    

48 
Terapis sering tidak datang untuk menterapi anak 

saya. 

    

49 
Sesama wali murid di sekolah sering mengajak 

saya ngobrol saat bertemu. 

    

50 
Orang tua menyalahkan saya karena melahirkan 

anak tunagrahita. 

    

51 
Sesama wali murid memperlakukan anak saya 

dan saya dengan baik. 

    

52 
Tetangga saya memaklumi saat anak saya sedang 

tantrum. 

    

53 
Pasangan saya tidak memberi nafkah untuk 

terapi anak saya. 

    

54 
Keluarga  meminta saya agar anak saya 

mengjalani program terapi secara teratur. 

    

55 
Pasangan saya mau mendengarkan keluh kesah 

saya dalam mendidik anak saya. 

    

56 
Pasangan saya mau menemani saya ketika saya 

sedang terpuruk karena kondisi anak saya. 

    

57 Pasangan saya membiayai terapi anak saya.     

58 
Sesama wali murid sering membanding-

bandingkan anak saya dengan anaknya. 

    

59 
Terapis memberikan dukungan kepada saya 

untuk melanjutkan program terapi di rumah. 

    

60 
Terapis tidak pernah memberikan informasi 

tentang seminar mendidik anak tunagrahita. 

    

61 
Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita jarang menyapa saat bertemu. 

    

62 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita menolak anak saya bermain dengan 

anaknya. 

    

63 Terapis bersikap sabar dalam melatih anak saya.     
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No. Pernyataan SS S TS STS 

64 
Sesama wali murid memberikan rekomendasi 

buku tentang mendidik anak tunagrahita. 

    

65 
Pasangan saya tidak mau mendengarkan keluh 

kesah saya dalam mendidik anak saya. 

    

66 
Pasangan saya tidak mau menemani saya ketika 

saya sedang terpuruk karena kondisi anak saya. 

    

67 
Keluarga tidak mau mengajak anak saya untuk 

ikut bermain bersama. 

    

68 
Pasangan saya tidak mau membayar uang 

sekolah anak saya. 

    

69 
Pasangan saya tidak mau mengantar anak saya ke 

sekolah. 

    

70 
Pasangan saya membantu menjaga anak saya 

ketika saya sedang sakit. 

    

71 Guru mengajarkan cara mendidik anak saya.     

72 
Terapis memberikan pendampingan kepada saya 

untuk melakukan terapi di rumah. 

    

73 
Sesama wali murid merasa terganggu saat anak 

saya sedang tantrum. 

    

74 
Perkataan negatif dari pasangan saya tentang 

cara mendidik anak saya membuat saya pesimis. 

    

75 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita memaklumi saat anak saya sedang 

tantrum. 

    

76 
Pasangan saya tidak berusaha mencarikan nomor 

telepon terapis untuk anak saya. 

    

77 
Pasangan saya menemani saya saat sedang 

konsultasi dengan psikolog. 

    

78 
Tetangga saya merasa terganggu saat anak saya 

sedang tantrum. 

    

79 
Terapis rajin dalam meberikan program terapi 

untuk anak saya. 

    

80 Pasangan saya membiayai sekolah anak saya.     

 

Kuisioner Bagian 2 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya menerima dengan ikhlas kondisi anak saya 

yang tunagrahita. 

    

2 
Saya tidak malu membawa anak saya yang 

tunagrahita pergi ke tempat terapi.  
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No. Pernyataan SS S TS STS 

3 
Saya merasa sama dengan orang tua lain yang 

memiliki anak normal. 

    

4 
Saya tidak yakin dengan cara saya mendidik 

anak saya yang tunagrahita. 

    

5 
Saya malas untuk beraktivitas dengan anak saya 

yang tunagrahita. 

    

6 

Perlakuan acuh dari orang-orang membuat saya 

minder untuk membawa anak saya yang 

tunagrahita bergaul dengan orang di sekitar 

saya. 

    

7 
Kondisi anak saya yang tunagrahita membuat 

saya merasa tidak berharga. 

    

8 
Saya merasa mampu mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

9 
Saya merasa tidak ada yang berbeda dari orang 

lain, meskipun saya memiliki anak tunagrahita. 

    

10 
Saya putus asa dengan anak saya yang 

tunagrahita. 

    

11 
Saya tetap antusias mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

12 
Saya berani bergaul dengan orang lain, 

walaupun saya memiliki anak tunagrahita. 

    

13 
Saya bersyukur atas kondisi anak saya yang 

berbeda. 

    

14 
Saya hanya peduli pada kondisi anak saya dan 

diri saya sendiri. 

    

15 
Saya merasa takut ketika harus membawa anak 

saya keluar dari rumah.  

    

16 
Saya berusaha membantu  sesama, sejak 

memiliki anak tunagrahita. 

    

17 
Saya frustasi mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

18 
Perkataan negatif dari orang lain membuat saya 

malu akan kondisi anak saya. 

    

19 
Saya malas mendengar kritikan dari orang lain 

tentang cara saya merawat anak tunagrahita. 

    

20 
Meski saya memiliki anak tunagrahita, saya 

tetap merasa berharga sebagai orang tua. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

21 

Apapun kritik orang lain untuk saya, menambah 

semangat saya dalam merawat anak saya yang 

tunagrahita. 

    

22 

Pujian yang saya terima tidak membuat saya 

menjadi seorang ibu yang berguna bagi anak 

saya yang tunagrahita. 

    

23 

Saya mengabaikan masukan dari orang lain 

tentang cara saya mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

24 
Saya meyakini akan cara saya mendidik anak 

saya adalah yang terbaik. 

    

25 

Saya merasa senang ketika orang lain memuji 

keberhasilan saya dalam mendidik anak saya 

yang tunagrahita. 

    

26 
Kritikan yang diberikan oleh orang lain 

membuat saya pesimis. 

    

27 
saya merasa bersalah karena memiliki anak 

tunagrahita 

    

28 
Saya terbuka terhadap kritik yang diberikan 

kepada saya. 

    

29 

Saya dapat bergaul dengan nyaman dengan 

membawa anak saya yang tunagrahita di 

lingkungan saya. 

    

30 
Saya menyadari akan prinsip-prinsip dalam 

hidup saya dapat saya terapkan untuk anak saya. 

    

31 
Saya menganggap masukan yang diberikan 

untuk saya adalah untuk merendahkan diri saya. 

    

32 
Saya menjadi malu, ketika teman-teman 

menanyakan anak saya yang tunagrahita. 

    

33 
Celaan dari orang lain, menguatkan saya untuk 

membesarkan anak saya. 

    

34 

Segala pujian yang saya terima membuat saya 

menjadi seorang ibu yang kuat bagi anak saya 

yang tunagrahita. 

    

35 

Saya merespon dengan baik masukan yang 

positif terkait cara saya mendidik anak saya 

yang tunagrahita 

    

36 

Setelah melihat kemajuan perkembangan anak 

saya, saya sangat bersemangat membawa anak 

saya terapi. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

37 
Saya tidak memikirkan masa depan anak saya, 

ketika didiagnosa tunagrahita. 

    

38 
Saya mengikuti pola asuh orang lain yang 

terkadang tidak cocok untuk anak saya. 

    

39 

Saya tidak tertarik untuk mengembangkan ide 

yang diberikan kepada saya dalam mengajari 

anak saya yang tunagrahita. 

    

40 
Pujian yang diberikan oleh orang lain, tidak 

membuat saya bahagia. 

    

41 
Saya merespon dengan baik masukkan yang 

positif untuk diri saya. 

    

42 

Saya menjadi orang yang sangat terpukul saat 

ada orang lain yang memberikan celaan 

terhadap anak saya yang tunagrahita. 

    

43 

Meskipun anak saya ditakdirkan tunagrahita, 

saya tetap merawatnya dengan penuh kasih 

sayang. 

    

44 
Sejak saya memiliki anak tunagrahita, saya 

menjadi lebih mudah tersinggung. 

    

45 
Saya kecewa terus menerus sejak mengetahui 

anak saya tunagrahita. 

    

46 
Saya merasa lebih tertekan setelah memiliki 

anak tunagrahita. 

    

47 
Saya dapat menguasai diri sehingga saya jarang 

memarahi anak saya. 

    

48 
Saya yakin kesabaran saya mampu menghadapi 

anak saya ketika sedang tantrum. 

    

49 
Pola asuh yang saya adaptasi dari orang lain 

membuat kondisi anak saya semakin menurun. 

    

50 
Saya menyalahkan diri saya sendiri, sejak saya 

memiliki anak tunagrahita. 

    

51 
Saya menerima diri saya apa adanya, meskipun 

saya memiliki anak tunagrahita. 

    

52 
Saya memiliki ide-ide cemerlang, setelah anak 

saya mengalami terapi. 

    

53 
Sejak memiliki anak tunagrahita, saya mudah 

marah. 

    

54 
Saya berpikir positif tentang masa depan anak 

saya yang tunagrahita. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

55 
Saya menjadi pribadi yang lebih baik setelah 

merawat anak saya. 

    

56 
Saya berbahagia bergabung di dalam komunitas 

orang tua dengan anak tunagrahita. 

    

57 

Masukkan positif yang diberikan oleh orang lain 

tidak memotivasi saya dalam merawat anak 

saya. 

    

58 
Saya tidak tertarik untuk membaca buku tentang 

mengasuh anak tunagrahita. 

    

59 
Saya tidak nyaman bergaul dengan sesama 

orang tua yang memiliki anak tunagrahita. 

    

60 
Saya terus belajar untuk memperbaiki diri dalam 

merawat anak saya yang tunagrahita. 

    

61 
Saya akrab dengan sesama orang tua yang 

memiliki anak tunagrahita. 

    

62 

Saya tegar menghadapi celaan yang diberikan 

kepada saya karena melahirkan anak 

tunagrahita. 

    

63 
Saya merasa berbeda dengan orang tua yang lain 

karene memiliki anak tunagrahita. 

    

64 
Meskipun anak saya ditakdirkan tunagrahita, 

saya tetap mendidiknya untuk disiplin. 

    

65 
Saya merasa tidak nyaman bergaul dengan 

orang lain karena kondisi anak saya. 

    

66 
Masukkan yang positif membuat saya semakin 

optimis dalam merawat anak saya. 

    

67 
Celaan yang diberikan oleh orang lain membuat 

saya malas merawat anak saya. 

    

68 
Saya merasa tidak mampu merawat anak saya 

yang tunagrahita 

    

69 
Saya sering tidak sabar dalam merawat anak 

saya yang tunagrahita. 

    

70 
Saya mencari tahu lewat buku cara menangani 

anak tunagrahita. 
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KUISIONER SETELAH UJI COBA 

 

INFORMED CONSENT 

 

Selamat pagi/ siang/ sore/malam. 

 Saya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul, yang 

saat ini sedang mengadakan sebuah penelitian. Penelitian ini mengenai dukungan 

sosial dan penerimaan diri dalam rangka memenuhi persyaratan untuk penyelesaian 

pendidikan Sarjana Psikologi. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka saya memohon kesediaan dan bantuan Bapak / Ibu untuk 

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dalam kuisoner ini. 

 Berikut ini saya akan memberikan beberapa pertanyaan kepada Bapak/ Ibu 

dan meminta kesedian Bapak/ Ibu untuk menjawab dengan JUJUR DAN PALING 

SESUAI dengan keadaan diri Bapak/ Ibu. Semua jawaban adalah BENAR jika 

memang menggambarkan keadaan Bapak/ Ibu.  

Data dan jawaban yang Bapak/ Ibu berikan 

DIJAMINKERAHASIAANNYA dan hanya akan digunakan demi kepentiangan 

penelitian ini saja. Dimohon setelah selesai menjawab PERIKSA KEMBALI 

KELENGKAPAN JAWABAN BAPAK/ IBU, jangan sampai ada pertanyaan 

yang terlewati. Untuk memudahkan Bapak/ Ibu dalam menjawab, bacalah terlebih 

dahulu petunjuk pengisian yang diberikan. 

 Apabila ada hal-hal yang ingin disampaikan berkaitan dengan penelitain ini, 

Bapak/ Ibu dapat menghuungan saya di nomor 08568841949 atau dapat melalui 

email: juliusandrilestariono@gmail.com. Atas segala kesediaan dan partisipasi 

Bapak/ Ibu dalam membantu saya untuk melengkapi kuisoner ini, saya 

mengucapkan terima kasih. 

        

        Hormat Peneliti, 

                  Andri Lestariono 

 

Lembar Partisipasi 

 

 

Jenis Kelamin 
: □ Laki – laki  

□ Perempuan 

Lama Anak Diterapi (tahun) : □ < 1 □ 1-2 □ 3-4 □ >5 

 

 Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, saya terpilih sebagai pertisipan 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, saya memahami apa yang diharapkan dan 

menyataan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Jakarta, …………………………2019 

 

 

 

(tanda tangan dan inisial) 

PETUNJUK PENGERJAAN 

 

mailto:juliusandrilestariono@gmail.com
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 Pada kuesioner ini terdapat 2 bagian dimana saudara/i diminta untuk 

mengisi secara lengkap setiap pernyataan pada bagian tersebut. Berikut adalah 

petunjuk pengisian kuesioner: 

Baca dengan seksama dan pahami terlebih dahulu setiap pernyataan yang ada, 

sebelum saudara/i menentukan pilihan yang paling sesuai dengan diri saudara/i. 

Sejumlah pernyataan dan setiap pernyataan terdiri dari empat pilihan yang paling 

sesuai dengan diri anda. Pilihlah respon jawaban: 

SS : Jika saudara/i “Sangat Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

S : Jika saudara/i “Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

TS : Jika saudara/i “Tidak Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

STS : Jika saudara/i “Sangat Tidak Sesuai” dengan pernyataan tersebut. 

 

Pilihlah salah satu dari empat pilihan yang tersedia, dan berilah tanda ( X ) pada 

pilihan yang sesuai dengan karakter saudara/i, tanpa dipengaruhi siapapun 

Pilihan manapun yang saudara/i berikan adalah benar adanya. 

Periksalah kembali, untuk memastikan semua penyataan telah selesai terisi. 

 

Berikut contoh cara pengisian kuesioner: 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya rutin sarapan sebelum berangkat 

kerja. 

 
X 
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Kuisioner Bagian 1 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Keluarga sering menanyakan perkembangan 

anak saya setelah anak saya diterapi. 

    

2 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita sering menanyakan perkembangan 

yang dialami oleh anak saya ketika anak saya 

diterapi. 

    

3 
Terapis selalu menginformasikan perkembangan 

yang dialami oleh anak di sekolah. 

    

4 
Orang lain tidak peduli akan keberadaan anak 

saya. 

    

5 
Guru selalu mengingatkan tugas dari sekolah 

yang harus dilaksanakan di rumah. 

    

6 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita ikut bahagia akan perkembangan 

anak saya. 

    

7 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita memberikan informasi mengenai 

cara mengajarkan kemandirian untuk anak 

tunagrahita. 

    

8 
Terapis memandang rendah kemampuan saya 

dalam mendidik anak saya yang tunagrahita. 

    

9 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita membantu saya mendampingi anak 

saya ketika saya berhalangan hadir di sekolah. 

    

10 

Terapis mau membantu menjaga anak saya 

ketika saya terlambat untuk menjemput anak 

saya. 

    

11 
Orang lain menyarankan saya untuk 

menyekolahkan anak saya di SLB. 

    

12 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita hanya fokus pada anak dan dirinya 

sendiri. 

    

13 

sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita membantu dalam mencarikan 

peralatan kegiatan sekolah. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

14 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita tidak mengajak saya untuk 

bergabung dalam kegiatan pengembangan bakat 

anak saya. 

    

15 
Guru menganjurkan saya untuk ikut bergabung 

dengan komite sekolah  

    

16 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita tidak mau berbagi informasi tentang 

cara menangani anak tunagrahita yang sedang 

tantrum. 

    

17 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita mengajak saya untuk bergabung 

dalam kegiataan pengembangan bakat anak saya 

    

18 
Guru tidak mengajak saya untuk bergabung 

dalam kegiatan di sekolah 

    

19 
Pasangan saya mendukung saya untuk 

menyekolahkan anak saya. 

    

20 
Sesama wali murid di sekolah sering mengajak 

saya ngobrol saat bertemu. 

    

21 
Sesama wali murid memperlakukan anak saya 

dan saya dengan baik. 

    

22 
Tetangga saya memaklumi saat anak saya sedang 

tantrum. 

    

23 
Pasangan saya tidak memberi nafkah untuk 

terapi anak saya. 

    

24 
Keluarga meminta saya agar anak saya 

mengjalani program terapi secara teratur. 

    

25 
Terapis memberikan dukungan kepada saya 

untuk melanjutkan program terapi di rumah. 

    

26 
Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita jarang menyapa saat bertemu. 

    

27 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita menolak anak saya bermain dengan 

anaknya. 

    

28 
Sesama wali murid memberikan rekomendasi 

buku tentang mendidik anak tunagrahita. 

    

29 
Pasangan saya tidak mau mengantar anak saya ke 

sekolah. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

30 
Pasangan saya membantu menjaga anak saya 

ketika saya sedang sakit. 

    

31 Guru mengajarkan cara mendidik anak saya.     

32 
Terapis memberikan pendampingan kepada saya 

untuk melakukan terapi di rumah. 

    

33 
Sesama wali murid merasa terganggu saat anak 

saya sedang tantrum. 

    

34 

Sesama orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita memaklumi saat anak saya sedang 

tantrum. 

    

35 
Pasangan saya tidak berusaha mencarikan nomor 

telepon terapis untuk anak saya. 

    

36 
Tetangga saya merasa terganggu saat anak saya 

sedang tantrum. 

    

37 
Terapis rajin dalam meberikan program terapi 

untuk anak saya. 

    

 

Kuisioner Bagian 2 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya menerima dengan ikhlas kondisi anak saya 

yang tunagrahita. 

    

2 
Saya malas untuk beraktivitas dengan anak saya 

yang tunagrahita. 

    

3 

Perlakuan acuh dari orang-orang membuat saya 

minder untuk membawa anak saya yang 

tunagrahita bergaul dengan orang di sekitar 

saya. 

    

4 
Saya merasa mampu mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

5 
Saya merasa tidak ada yang berbeda dari orang 

lain, meskipun saya memiliki anak tunagrahita. 

    

6 
Saya putus asa dengan anak saya yang 

tunagrahita. 

    

7 
Saya berani bergaul dengan orang lain, 

walaupun saya memiliki anak tunagrahita. 

    

8 
Saya bersyukur atas kondisi anak saya yang 

berbeda. 

    

9 
Saya hanya peduli pada kondisi anak saya dan 

diri saya sendiri. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

10 
Saya merasa takut ketika harus membawa anak 

saya keluar dari rumah.  

    

11 
Saya berusaha membantu  sesama, sejak 

memiliki anak tunagrahita. 

    

12 
Saya frustasi mendidik anak saya yang 

tunagrahita. 

    

13 
Perkataan negatif dari orang lain membuat saya 

malu akan kondisi anak saya. 

    

14 
Saya malas mendengar kritikan dari orang lain 

tentang cara saya merawat anak tunagrahita. 

    

15 
Meski saya memiliki anak tunagrahita, saya 

tetap merasa berharga sebagai orang tua. 

    

16 

Apapun kritik orang lain untuk saya, menambah 

semangat saya dalam merawat anak saya yang 

tunagrahita. 

    

17 
Saya meyakini akan cara saya mendidik anak 

saya adalah yang terbaik. 

    

18 
saya merasa bersalah karena memiliki anak 

tunagrahita 

    

19 
Saya terbuka terhadap kritik yang diberikan 

kepada saya. 

    

20 
Saya menjadi malu, ketika teman-teman 

menanyakan anak saya yang tunagrahita. 

    

21 
Celaan dari orang lain, menguatkan saya untuk 

membesarkan anak saya. 

    

22 

Segala pujian yang saya terima membuat saya 

menjadi seorang ibu yang kuat bagi anak saya 

yang tunagrahita. 

    

23 

Setelah melihat kemajuan perkembangan anak 

saya, saya sangat bersemangat membawa anak 

saya terapi. 

    

24 

Saya tidak tertarik untuk mengembangkan ide 

yang diberikan kepada saya dalam mengajari 

anak saya yang tunagrahita. 

    

25 
Pujian yang diberikan oleh orang lain, tidak 

membuat saya bahagia. 

    

26 
Saya kecewa terus menerus sejak mengetahui 

anak saya tunagrahita. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

27 
Saya merasa lebih tertekan setelah memiliki 

anak tunagrahita. 

    

28 
Saya dapat menguasai diri sehingga saya jarang 

memarahi anak saya. 

    

29 
Saya yakin kesabaran saya mampu menghadapi 

anak saya ketika sedang tantrum. 

    

30 
Pola asuh yang saya adaptasi dari orang lain 

membuat kondisi anak saya semakin menurun. 

    

31 
Saya menyalahkan diri saya sendiri, sejak saya 

memiliki anak tunagrahita. 

    

32 
Saya menerima diri saya apa adanya, meskipun 

saya memiliki anak tunagrahita. 

    

33 
Sejak memiliki anak tunagrahita, saya mudah 

marah. 

    

34 
Saya menjadi pribadi yang lebih baik setelah 

merawat anak saya. 

    

35 
Saya berbahagia bergabung di dalam komunitas 

orang tua dengan anak tunagrahita. 

    

36 

Masukkan positif yang diberikan oleh orang lain 

tidak memotivasi saya dalam merawat anak 

saya. 

    

37 
Saya terus belajar untuk memperbaiki diri dalam 

merawat anak saya yang tunagrahita. 

    

38 
Saya akrab dengan sesama orang tua yang 

memiliki anak tunagrahita. 

    

39 
Saya merasa berbeda dengan orang tua yang lain 

karene memiliki anak tunagrahita. 

    

40 
Masukkan yang positif membuat saya semakin 

optimis dalam merawat anak saya. 

    

41 
Celaan yang diberikan oleh orang lain membuat 

saya malas merawat anak saya. 

    

42 
Saya merasa tidak mampu merawat anak saya 

yang tunagrahita 

    

43 
Saya sering tidak sabar dalam merawat anak 

saya yang tunagrahita. 

    

44 
Saya mencari tahu lewat buku cara menangani 

anak tunagrahita. 
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LAMPIRAN  B  

HASIL UJI REALIBILITAS DAN VALIDITAS 
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HASIL UJI REALIBILITAS DAN VALIDITAS  

VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL  
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HASIL UJI REALIBILITAS DAN VALIDITAS  

VARIABEL PENERIMAAN DIRI 
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LAMPIRAN C 

HASIL UJI NORMALITAS DAN UJI KORELASI 

VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL DAN VARIABEL PENERIMAAN DIRI 
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HASIL UJI NORMALITAS VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL DAN 

VARIABEL PENERIMAAN DIRI 

 
 

 

 

HASIL UJI KORELASI VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL DENGAN 

VARIABEL PENERIMAAN DIRI 
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LAMPIRAN  D  

FREKUENSI 
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FREKUENSI RESPONDEN 
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FREKUENSI VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL  

 

 
 

 

FREKUENSI VARIABEL PENERIMAAN DIRI 
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LAMPIRAN  E  

CROSSTAB 
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HASIL CROSSTAB VARIABEL DUKUNGAN SOSIAL 
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HASIL CROSSTAB VARIABEL PENERIMAAN DIRI 

 
 

 

 


